BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dengan menggunakan aplikasi PhET
dapat diterapkan dengan sangat baik pada materi pokok Cahaya peserta didik
kelas VIIIE SMP Katolik St. Yoseph Naikoten Kupang yang berjumlah 28

orang.

Secara terperinci dapat simpulkan bahwa:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan pembelajaran fisika
materi pokok Cahaya pada peserta didik kelas VIIIE SMP Katolik St.
Yoseph Naikoten Kupang melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dengan menggunakan aplikasi PhET
yang mencangkup: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
dan evaluasi pembelajaran adalah baik. Dari kegiatan tersebut
mendapatkan skor rata-rata berturut-turut adalah 3,76; 3,76; dan 3,80.
Sehingga guru perlu menerapkan aplikasi PhET dalam pembelajaran.

2. Keterampilan kooperatif peserta didik meliputi: berada dalam tugas,
mengambil giliran dan berbagi tugas, mendorong berpartisipasi,
mendengarkan dengan aktif dan bertanya atau menjawab semuanya

berada pada rentang rata-rata ideal kefektifitas yang ditetapkan, sehingga
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guru perlu membimbing dalam kegiatan diskusi kelompok secara
tanggungjawab.

3. Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak 12 indikator dan 2
indikator tidak tuntas dan 10 indikator tuntas. Yang tidak tuntas adalah
indikator menyelesaikan soal pada cermin cekung dan menyelesaikan soal
pada cermin cembung.

4. Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIIIE SMP Katolik St. Yoseph
Naikoten Kupang materi pokok Cahaya tuntas dan terjadi peningkatan
proporsi jawaban benar 0,40 menjadi 0,89.

5. Respon peserta didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dengan menggunakan aplikasi PhET sangat baik, karena
rata-rata persentase keempat aspek tersebut berada pada rentangan
penilaian (81-100)% yakni 83,15%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan demi terwujudnya suatu pembelajaran
yang kondusif dan menyenangkan untuk mencapai pendidikan yang baik,
maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Guru lebih banyak lagi mencari informasi-informasi terbaru dalam dunia

pendidikan untuk membantu proses pembelajaran dalam kelas. Contohnya
aplikasi PhET yang bisa membantu proses pembelajaran dalam kelas, dan

menambah wawasan guru maupun peserta didik.
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2. Guru perlu menerapkan konsep-konsep fisika dengan menggunakan IT
(Information and Technology) dalam proses pembelajaran.

3. Dalam poroses pembelajaran guru sebaiknya menjelaskan secara terperinci
tentang materi pembelajaran yang berkaitan dengan simbol dari rumus-
rumus yang ada, sehingga peserta didik tidak keliru dalam menyelesaikan
soal-soal menggunakan rumus sesuai dengan keterangannya masing-
masing.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation sangatlah baik
dan efektif dalam pembelajaran sains, oleh karena itu disarankan agar guru
mata pelajaran fisika dapat menerapkannya untuk mendapatkan hasil yang

baik pada materi pokok yang sesuai.
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